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ABSTRAK 

 Penelitian ini berjudul “Proses Penciptaan dan Garap Gending Yogyakarta 
Berhati Nyaman, Jogja Istimewa, Desa Budaya Oleh Sukisno”.  Di mana pada saat 
ini karawitan berada pada persimpangan historis, menghadapi tuntutan pelestarian 
sekaligus tantangan adaptasi terhadap selera global, tokoh Sukisno melalui 
karyanya mencoba untuk mengadaptasi hal tersebut, mencipta karya yang 
disesuaikan dengan selera global. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
proses kreatif dan struktur musikal gending karya Sukisno, yakni lancaran 
“Yogyakarta Berhati Nyaman, Jogja Istimewa dan Desa Budaya”. Di mana pada 
ketiga karya ini dinilai sebagai simbol identitas budaya yang merepresentasikan 
nilai-nilai masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan menggunakan metode 
kualitatif deskriptif dan pendekatan etnomusikologi, penelitian ini membedah karya 
melalui teori garap serta teori proses kreatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa proses penciptaan Sukisno melibatkan tahapan eksplorasi, improvisasi, 
komposisi dan evaluasi yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. 
Karakteristik Sukisno terletak pada struktur musikal yang sederhana namun kuat 
sehingga relevan bagi semua kalangan, serta cakepan yang syarat nilai spiritualitas 
lokal. Karya Sukisno berfungsi sebagai alat komunikasi budaya strategis yang 
mendokumentasikan aspirasi historis, sosiologis, dan spiritual Yogyakarta. 

Kata Kunci : Sukisno, Karawitan, Proses Kreatif, Identitas Budaya 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  
 

Seni karawitan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) tidak hanya sekadar 

praktik musikal, melainkan juga cerminan sejarah, nilai-nilai dan kepercayaan 

masyarakat Jawa yang terus dilestarikan. Yogyakarta memiliki peran penting dalam 

perkembangan karawitan yang kini dihadapkan pada tantangan untuk menjaga 

tradisi di tengah arus budaya global yang semakin beragam. Di sisi lain karawitan 

juga harus tetap menarik dan mudah dipahami oleh generasi muda yang hidup di 

era digital. Dalam situasi ini munculah tokoh-tokoh yang berusaha menjembatani 

keduanya, salah satunya adalah Sukisno. Sukisno adalah seorang pengrawit, 

pengajar, dan pencipta gending yang mencoba mencipta gending dengan  

merefleksikan semangat tradisi yang dinamis dan disesuaikan dengan 

perkembangan zaman. Dedikasinya dalam dunia karawitan sangatlah besar, 

Sukisno tidak hanya melestarikan apa yang sudah ada, tetapi juga menciptakan 

sebuah karya-karya baru yang menanggapi kehidupan sosial budaya yang ada di 

Yogyakarta.  

Ada tiga karya Sukisno yang merepresentasikan kehidupan sosial budaya di 

Yogyakarta, ketiga karya tersebut meliputi : “Yogyakarta Berhati Nyaman, Jogja 

Istimewa, Desa Budaya. Ketiga karyanya tersebut akan menjadi fokus utama 

penelitian ini dan sekaligus menjadi bukti nyata dari keberhasilan Sukisno 

mengadaptasi kondisi sosial budaya di Yogyakarta. “Lancaran Yogyakarta Berhati 

Nyaman” merupakan sebuah gending yang berfungsi sebagai himne pembangunan
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dan identitas sosial bagi masyarakat Yogyakarta. Gending ini menyuarakan sebagai 

sebuah karya yang menyuarakan semangat pengabdian dan cinta terhadap kota 

melalui semboyan “Berhati Nyaman” sebuah visi untuk menciptakan lingkungan 

yang Bersih, Sehat, Rapi, Tertib, Aman, dan Nyaman.  

“Lancaran Jogja Istimewa” merupakan sebuah karya yang diciptakan 

Sukisno yang menggambarkan kebanggaan akan jati diri, sejarah, dan status khusus 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Lancaran ini kemudian berkembang di masyarakat 

dan menjadi sebuah himne kota Yogyakarta. Sukisno mencoba merepresentasikan  

keindahan kota Yogyakarta, tetapi lebih fokus pada penegasan status “Istimewa” 

yang disandang Yogyakarta sebagai perpaduan antara kedaulatan sejarah dan 

semangat rakyatnya. Konsep yang digunakan dalam karya ini merujuk pada konsep 

bersatunya rakyat dan pemimpin, yang menggambarkan hubungan harmonis antara 

kraton, kadipaten, dan masyarakat umum.  

“Lancaran Desa Budaya” lancaran ini diciptakan Sukisno sebagai bentuk 

apresiasi dan identitas bagi desa-desa yang memiliki komitmen kuat dalam 

melestaikan budaya. Melalui “Lancaran Desa Budaya” Sukisno membuktikan 

bahwa karawitan tidak hanya sebuah tradisi yang statis, tetapi dapat bertransformasi 

menjadi media komunikasi massa yang efektif untuk mengangkat potensi desa serta 

identitas kolektif warganya. Gending ini juga sebagai alat pemberdayaan, karena 

mengajak seluruh warga dari yang muda hingga tua, untuk terlibat langsung dalam 

menghidupkan seni tradisi di lingkungannya sendiri. Dengan memadukan semangat 

pemberdayaan warga dan pelestarian budaya, lancaran ini berhasil membuktikan 

bahwa budaya lokal adalah sebuah fondasi utama bagi kemajuan sebuah desa.  
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Fenomena ini memberikan kesempatan untuk mengkaji model kreativitas 

yang berakar kuat pada tradisi. Penelitian ini menjadi penting karena, pengayaan 

kajian tokoh karawitan yang  menghadirkan studi biografi dan artistik komprehensif 

tentang seorang seniman yang karyanya telah menjadi bagian integral dari identitas 

publik Yogyakarta. Pembaruan pemahaman Living Tradition, memberikan bukti 

empiris tentang bagaimana seni tradisi dapat bertransformasi menjadi propaganda 

positif bagi identitas daerah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran komprehensif mengenai sosok Sukisno sebagai seniman 

karawitan yang berakar pada tradisi, serta memberikan kontribusi ilmiah terhadap 

kajian tokoh dan penciptaan dalam seni karawitan.  

B.  Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana proses penciptaan unsur musikal dan sastra Gending 

“Yogyakarta Berhati Nyaman, Jogja Istimewa dan Desa Budaya” karya 

Sukisno? 

2. Bagaimana struktur musikal dan karakter garap “Yogyakarta Berhati 

Nyaman, Jogja Istimewa dan Desa Budaya” Karya Sukisno? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Menjelaskan proses kreatif Gending “Yogyakarta Berhati Nyaman, Jogja 

Istimewa dan Desa Budaya”.  

2. Menganalisis struktur musikal dan garap gending tersebut.  
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D.  Manfaat Penelitian  

1. Akademik : Menambah referensi ilmiah tentang kajian tokoh karawitan 

kontemporer.  

2. Praktis : Menjadi bahan pembelajaran dan inspirasi bagi mahasiswa dan 

seniman karawitan.  

3. Kultural : Mendukung pelestarian nilai-nilai tradisi dan kreativitas 

karawitan.
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